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Penelitian ini berjudul â€œPeningkatan Profesionalisme Keguruan Bagi Mahasiswa Melalui Program Magang Pada FKIP
Unsyiahâ€• penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana profesionalisme keguruan mahasiswa setelah mengikuti
magang, (2) Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi mahasiswa magang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian berada di Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas
Syiah Kuala. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara. Subjek penelitian berjumlah 10 orang. Dari
hasil penelitian menunjukkan: (1) profesionalisme keguruan mahasiswa melalui program magang yaitu dilihat dari cara mahasiswa
yang mampu menguasai karakteristik peserta didik, dan mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi, mampu menguasi
teori-teori dan pengembangan potensi peserta didik serta komunikasi yang terjalin dengan baik dan benar, semakin disiplin dan
lebih bertanggung jawab. (2) kendala yang di hadapi oleh mahasiswa saat magang yaitu penempatan sekolah yang terlalu jauh dan
sulit untuk dijangkau oleh mahasiswa yang mengikuti magang. Karena hampir rata-rata mahasiswa FKIP Unsyiah yang mengikuti
magang merupakan mahasiswa yang tinggal dirumah sewa (kos) yang tidak mempunyai kendaraan pribadi, Sedangkan kendala
lainnya yaitu tentang fasilitas yang kurang memadai, sehingga proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan lancar di akibatkan
prasarana yang kurang sehingga tidak dapat digunakan saat belajar, kemudian mengenai bahasa, karena hampir rata-rata dari siswa
tersebut menggunakan bahasa daerah nya masing-masing, sehingga sulit bagi mahasiswa untuk memahaminya. 
